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HUBUNGAN REGULASI EMOSI DAN FANATISME DENGAN
AGRESIVITAS PADA SUPORTER SEPAK BOLA

Muhammad Zia Ulhaq
NIM. 20107010143

INTISARI

Euforia supporter sepak bola mendukung tim idolanya memunculkan
permasalahan perilaku agresivitas. Fanatisme dan regulasi emosi disinyalir menjadi
prediktor munculnya agresivitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan regulasi emosi dan fanatisme dengan agresivitas pada suporter sepak
bola. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif korelasional.
Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 332 suporter sepak
bola di Pulau Jawa yang diambil dengan menggunakan teknik nonprobability
sampling berupa accidental sampling. Analisis data dilakukan dengan metode
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi dan
fanatisme berhubungan dengan agresivitas suporter sepak bola dengan sumbangan
efektif simultan sebesar 28,7%. Secara parsial, regulasi emosi terbukti berhubungan
dengan agresivitas, namun fanatisme tidak terbukti berhubungan dengan
agresivitas. Sumbangan parsial regulasi emosi terhadap agresivitas adalah sebesar
28,3%. Hasil ini memberikan implikasi teoritis bahwa dalam melihat agresivitas
suporter sepak bola, penting untuk menelaah peran regulasi emosi.

Kata kunci: agresivitas, fanatisme, regulasi emosi, suporter sepak bola
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THE RELATIONSHIP OF EMOTION REGULATION AND FANATICISM
WITH AGGRESSIVENESS IN FOOTBALL SUPPORTERS

Muhammad Zia Ulhaq
NIM. 20107010143

ABSTRACT

The euphoria of football supporters supporting their idol team gives rise to
the problem of aggressive behaviours. Fanaticism and emotional regulation are
thought to be predictors of aggressiveness. This research aims to determine the
relationship between emotional regulation and fanaticism with aggressiveness in
football fans. The method used in this research is quantitative correlational. The
respondents who participated in this research were 332 football supporters in Java
Island which was taken using a nonprobability sampling technique in the form of
accidental sampling. Data analysis was carried out using the multiple linear
regression method. The results showed that emotional regulation and fanaticism
were related to the aggressiveness of football fans with a simultaneous effective
contribution of 28.7%. Partially, emotional regulation was proven to be related to
aggressiveness, but fanaticism was not proven to be related to aggressiveness. The
partial contribution of emotional regulation to aggressiveness was 28.3%. These
results provide a theoretical implication that in looking at football fans'
aggressiveness, it is important to examine the role of emotional regulation.

Key words: aggressiveness, fanaticism, emotional regulation, football supporters
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepak bola merupakan olahraga yang paling banyak digemari dan
menarik perhatian masyarakat di seluruh dunia terlepas dari faktor usia, jenis
kelamin, dan status sosial. Fakta bahwa sepak bola merupakan olahraga yang
paling populer adalah berita sepak bola sangat mendominasi berbagai media
sosial dan media cetak. Selain hal-hal tersebut, diketahui pula bahwa hampir
setiap negara memiliki kompetisi sepak bola (Gema et al., 2016). Menurut
Dihni (2021) sepak bola merupakan cabang olahraga paling populer di dunia
dengan jumlah penggemar mencapai 4 miliar orang. Pasalnya, sepak bola tak
membutuhkan peralatan yang mahal, sehingga siapa pun dapat menikmatinya.

Masyarakat menikmati sepak bola bukan hanya sekedar
memainkannya, tetapi mereka juga menikmati menonton pertandingan sepak
bola. Sepak' bola-menjadi ' olahraga yang: populer ‘dan dari hal tersebut
memunculkan tim sepak bola di berbagai wilayah (Hapsari, 2015). Jumlah klub
sepak bola'di Liga 1 Indonesia musim 2023/2024 adalah 18 tim, sementara di
Liga 2 berjumlah 28 klub. Dari banyaknya tim sepak bola tentu tidak sedikit
orang yang pada akhirnya menjadi suporter tiap tim tersebut (Atmaja, 2023).

Menurut Hapsari (2015) suporter merupakan salah satu komponen
utama dari pertandingan. Bersama dengan para pemain, official, dan perangkat
pertandingan, suporter menciptakan suasana yang dapat meningkatkan

semangat klub yang didukung atau bahkan melemahkan mental klub lawan.



Suporter terdiri dari berbagai usia, mulai dari anak-anak, remaja, dan dewasa.
Menurut Pulungan (2023), pada tahun 2022 terdapat sekiranya 186 juta
suporter sepak bola di Indonesia. Jumlah tersebut sesuai dengan data yang
dirilis pada tahun 2022 oleh perusahaan riset multinasional (Ipsos), yang
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki 69% dari 270 juta orang yang
menggemari sepak bola.

Klub-klub sepak bola Indonesia memiliki suporter yang fanatik dan
loyal. Banyak klub sepak bola di Indonesia yang memiliki rival saat jalannya
liga atau pertandingan. Rivalitas tersebut sering diwarnai dengan ego dan
gengsi yang tidak jarang mendorong kedua supporter melakukan perilaku
agresif. Bentrokan antara pendukung klub sepak bola sering terjadi di
Indonesia. Dalam kerusuhan dan bentrokan suporter, ada “rival atau musuh
abadi” di mana suporter klub-Klub selalu bertikai satu sama lain (Hapsari,
2015).

Sepak bola di Indonesia sering diwarnai dengan konflik atau kerusuhan
suporter. hingga, menimbulkan banyak korban .yang..merenggut nyawa.
Puncaknya tahun 2022 lalusaat laga Arema Malang vs-Persebaya Surabaya,
terjadi insiden yang Kelam. Sebuah insiden penghimpitan kerumunan yang
terjadi pasca pertandingan tersebut di Stadion Kanjuruhan Malang atau yang
dikenal dengan tragedi Kanjuruhan (Rahadi, 2022).

Tragedi Kanjuruhan terjadi lantaran tim Arema Malang tidak pernah
kalah selama 23 tahun melawan Persebaya Surabaya di kandangnya yaitu

Stadion Kanjuruhan Malang. Untuk melampiaskan kekecewaannya, sekitar



3000 suporter Arema memasuki lapangan dengan mencari pemain dan official
tim. Polisi menembakkan gas air mata ke arah suporter untuk pengamanan.
Banyak suporter yang keluar ke satu titik lalu menyebabkan penghimpitan.
Akibatnya, 794 orang menjadi korban, dengan 695 orang luka-luka dan 135
meninggal dunia (Rahadi, 2022). Dibalik kerusuhan tersebut terdapat unsur
agresivitas yang memicu tindakan kekerasan dan kekacuan yang seringkali
berasal dari berbagai faktor, seperti ketidakpuasan, frustasi, atau konflik yang
tidak terselesaikan (Adilla, 2023).

Dalam pertandingan sepak bola, ada peran suporter yang sering disebut
sebagai pemain kedua belas. lIdealnya suporter bersikap positif dan
memberikan dukungan pada tim yang mereka bela. Bentuk dukungan tersebut
bisa berupa mengenakan atribut yang sama, membuat koreo, menyanyikan yel-
yel untuk membangkitkan semangat para pemain secara positif, dan mengikuti
setiap pertandingan klub yang dibela hingga luar kota dengan tertib sesuai
dengan peraturan selama menonton pertandingan (Aziz & Sitasari, 2022).

Suporter memiliki peranan yang penting.bagi-klub. karena adanya
hubungan-timbal balik ‘antara keduanya. Klub memberikan fasilitas kepada
supporter untuk lebih mengenal klub kesayangannya, membantu mereka agar
tetap eksis dalam dunia sepakbola, semakin maju, profesional, dan semakin
berprestasi. Sedangkan suporter bertugas mengawasi apakah klub sudah
menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan tujuannya. Maka dari itu
tidak heran apabila suporter sering disebut sebagai pemain ke-12 (Sepda,

2018).



Pada realitanya kecintaan suporter terhadap klub yang mereka dukung
kadang menimbulkan sikap yang diluar kendali atau agresif. Kecintaan yang
berlebih mengakibatkan supporter cenderung menganggap kelompoknya
adalah yang paling baik dan benar sedangkan kelompok yang lain adalah salah.
Hal ini terkadang menimbulkan gesekan antar suporter yang mengakibatkan
adanya perilaku agesif antar suporter (Wijanarko et al., 2021).

Persaingan antar suporter kerap kali mewarnai dunia persepakbolaan
Indonesia. Banyak suporter tim sepak bola yang memiliki rival saat bertanding,
di mana rivalitas antara suporter dapat menimbulkan konflik. Konflik yang
dimaksud adalah kerusuhan yang terjadi antar suporter. Kerusuhan tersebut
seperti tawuran dan merusak fasilitas-fasilitas stadion (Wahyudi, 2019).
Tindakan agresi tidak hanya dapat menyebabkan kerusakan, tetapi juga dapat
menelan korban jiwa (Aziz & Sitasari, 2022).

Tindakan agresi dapat menyebabkan resiko negatif untuk orang lain.
Selain kerusakan fasilitas atau barang, tindakan agresi juga menyebabkan
adanya_korban jiwa. Tindakan . suporter yang agresif. membuat kualitas
pertandingan hilang dan permainan‘menjadi kacau dan tidak fair play (Sinatrya
& Darminto, 2013).

Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan membuat mini survei
pada 17 responden suporter sepak bola yang berusia 18-40 tahun dan
seluruhnya berjenis kelamin laki-laki. Tim sepak bola yang didukung terdiri
dari Persiba Bantul, PSS Sleman, PSIM Jogja, Persib Bandung, dan Bali

United. Peneliti mengajukan pertanyaan dalam survey yaitu: 1) Apakah pernah



mengejek atau mengeluarkan kata-kata rasis pada suporter lain, pemain lawan,
atau wasit? 2) Pernah terlibat bentrok dengan suporter lain atau merusak
fasilitas stadion. 3) Mudah marah ketika menghadapi suporter lain yang
provokasi. Dari mini survey tersebut didapatkan hasil bahwa 55,6% responden
(9 responden) sering melakukan perilaku agresif verbal, namun tidak pernah
melakukan perilaku agresif fisik. Sebanyak 33,3% responden (6 responden)
pernah melakukan perilaku agresif verbal, namun tidak pernah melakukan
perilaku agresif fisik. Sebanyak 5,6% responden (1 responden) sering
melakukan perilaku agresif fisik dan perilaku agresif verbal. Sementara 5,6%
responden (1 responden) lainnya pernah melakukan perilaku agresif fisik dan
sering melakukan perilaku agresif verbal. Dari data tersebut peneliti menarik
kesimpulan bahwa realitanya suporter sepakbola khususnya responden
preliminary memiliki kecenderungan berperilaku agresif.

Myers (dalam Amaliasari & Zulfiana, 2019) mendefinisikan bahwa
agresivitas ialah suatu tindakan yang diniatkan untuk mendominasi atau
berperilaku, secara fisik_maupun verbal, di mana tindakan dilakukan dengan
niat-untuk melukai atau menyakiti oranglain. Menurut Buss dan Perry (dalam
Aziz & Sitasari, 2022), perilaku agresif merupakan tindakan atau
kecenderungan individu untuk menyakiti atau melukai seseorang secara fisik
maupun verbal. Aspek-aspek agresivitas meliputi aspek physical aggression
(agresif fisik), verbal aggression (agresif verbal), anger (kemarahan), dan

hostility (permusuhan).



Menurut Hutton (2022), tragedi Kanjuruhan menjadi salah satu tragedi
terkelam dalam sejarah sepak bola. Tragedi tersebut terjadi karena ulah
penonton, kelalaian kepolisian dan panitia penyelenggara. Hal tersebut
menunjukkan salah satu faktor penyebab adanya peristiwa ini yakni adanya
agresivitas supporter yang tinggi. Data tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan Aziz & Sitasari (2022), bahwa pendukung yang berperilaku
agresif tinggi akan melakukan tindakan yang dapat merugikan diri sendiri dan
orang lain, seperti memukul pendukung lain, melakukan perusakan fasilitas,
dan mencaci maki pendukung lain. Di sisi lain, pendukung yang memiliki
agresi rendah cenderung tidak bertindak agresif.

Lebih lanjut, ketika membahas perilaku agresif di konteks pertandingan
sepak bola, salah satu pertandingan yang memiliki rivalitas tinggi adalah laga
antara Persija Jakarta versus Persib Bandung, yang memiliki suporter yang
besar, yaitu Jakmania dan Viking. Salah satu perstiwa yang pernah terjadi
antara kedua pendukung ini adalah pada 23 Oktober 2016, seorang fans Persib
yang.bernama Rovi (17) tewas.dikeroyok dan diserang.oleh oknum Jakmania
di Stadion"Wibawa Mukti Cikarang, Bekasi. Karena berada di antara Jakarta
dan Bandung, Cikarang sering disebut sebagai Jalur Gaza. Bentrokan tidak
hanya terjadi secara fisik dan verbal, tetapi juga perilaku agresif non-verbal,
seperti yang ditunjukkan oleh caci maki yang ditulis atau digambarkan lewat
media sosial atau di tembok jalanan (Ulfah & Dkk, 2019).

Dari rivalitas Persija Jakarta dan Persib Bandung menunjukkan bahwa

tingkat agresivitas suporter Persija Jakarta dan Persib Bandung tinggi. Data



tersebut selaras dengan yang dikemukakan Aziz & Sitasari (2022), bahwa
perilaku agresif suporter muncul karena rivalitas antara kedua suporter sudah
terbentuk sejak lama. Perilaku agresif suporter tidak hanya menimbulkan
kerugian materiil, namun juga dapat menyebabkan adanya korban jiwa.

Menurut Buss dan Perry (dalam Aziz & Sitasari, 2022), terdapat dua
faktor yang mempengaruhi perilaku agresif secara umum, antara lain adalah
faktor personal dan faktor situasional. Faktor personal mencakup sifat bawaan
seseorang dan mempengaruhi bagaimana individu bertindak terhadap situasi
tertentu. Faktor personal termasuk Kkarakteristik, sikap, jenis kelamin,
keyakinan, nilai, dan tujuan jangka panjang. Karakteristik tertentu yang
dimiliki individu dapat memicu individu melakukan perilaku agresif pada
individu lain. Selain itu, faktor situasional yang mencakup elemen lingkungan
seseorang juga mempengaruhi bagaimana seseorang bertindak terhadap suatu
peristiwa.

Lebih lanjut, Byrne dan Baron (1977) mengemukakan terdapat dua
faktor yang menyebabkan individu berperilaku agresif,.yakni faktor internal
dan-faktoreksternal. Faktor internal adalah faktor yang asalnya dari dalam diri
seseorang, yang meliputi kepribadian, hubungan interpersonal, kemampuan
seseorang, kondisi fisik, dan emosi. Sedangkan faktor eksternal mencakup
faktor lingkungan, konflik keluarga, provokasi, perbedaan gender, dan suhu

udara yang tinggi.

Salah satu faktor internal yang berpengaruh terhadap agresivitas

suporter sepak bola adalah regulasi emosi (Maharani et al., 2023). Menurut Wu



et al., (2020), regulasi emosi merupakan serangkaian tindakan yang
berpengaruh pada perubahan emosi yang fleksibel dan sensitif terhadap
konteks untuk mencapai tujuan jangka panjang. Perubahan ini dapat terjadi
sebelum atau setelah respons emosi muncul, dan ada kemungkinan melibatkan
strategi yang berkaitan dengan perubahan perilaku, kognisi atau energi
fisiologis.

Gross (2013) mendefinisikan regulasi emosi adalah kemampuan
individu untuk mengontrol emosi mereka, baik secara sadar maupun tidak
sadar, dengan tujuan untuk mempertahankan, meningkatkan, atau mengurangi
aspek dari respons emosi. Kemampuan meregulasi emosi individu
berkontribusi pada kemampuan individu untuk menghadapi lingkungannya
dan membuat mereka merasa diterima oleh lingkungannya. Terdapat tiga aspek
regulasi emosi menurut Gross & Thompson (2007), antara lain memonitor
emosi, mengevaluasi emosi, dan memodifikasi emosi.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dvikaryani &
Miftakhul (2020), seseorang dengan, tingkat.regulasi emasi tinggi cenderung
berperilaku baik dan tidak™ bertindak “agresif.. Sedangkan ‘seseorang dengan
tingkat regulasi emosi yang rendah cenderung mengalami kesulitan dalam
mengatur emosinya karena individu tidak dapat memahami emosi yang ia
alami dan sulit untuk mengubah emosi yang dirasakannya. Hal tersebut selaras
dengan pernyataan Thohar (2018), semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki

seseorang, semakin sedikit perilaku agresif yang ditunjukkan. Regulasi emosi



membantu seseorang mendapatkan kembali keseimbangan emosinya, bahkan
ketika seseorang pada awalnya kehilangan kontrol atas emosinya.

Regulasi emosi berfungsi dalam mengontrol ekspresi emosi negatif dan
positif seseorang (Smeijers et al., 2020). Seseorang dengan regulasi emosi yang
tinggi cenderung menunjukkan agresivitas yang lebih rendah ketika
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Ketidakmampuan mengatur emosi
merupakan faktor risiko yang signifikan dalam terbentuknya agresivitas
individu (Garofalo et al., 2018). Dapat dilihat bahwa peran regulasi emosi
penting untuk mengatur dan mengelola respons emosional suporter sepak bola.
Kemampuan meregulasi emosi dengan baik dapat membantu menurunkan
kemungkinan mereka bertindak agresif saat mendukung tim kebangaannya.

Faktor internal lain yang juga berperan kuat dalam munculnya
agresivitas suporter sepak hola adalah fanatisme (Darwis & Harsono, 2022).
Eliani et al., (2018) mendefinisikan fanatisme sebagai kepercayaan yang
membuat seseorang menjadi buta sehingga mau melakukan apa pun untuk
mempertahankan, keyakinannya. Fanatisme menurut Gunanto (2015) adalah
pandangan atau keyakinan yang dipegang oleh individu-atau suatu kelompok
tertentu yang membela tentang sesuatu yang tidak dapat diperdebatkan akan
keyakinannya.

Menurut Goddard (dalam Aziz & Sitasari, 2022), aspek-aspek dalam
fanatisme antara lain adalah tingginya minat pada suatu kegiatan, pandangan
individu maupun kelompok terhadap kegiatan tersebut, lamanya seseorang

mengikuti kegiatan tersebut, dan adanya dukungan dari keluarga. Menurut



Muslimah & Prasetyo (2020) fanatisme suporter sepak bola dapat dilihat
dengan suporter yang mengenakan atribut yang sama, membuat koreo,
menyanyikan yel-yel untuk membangkitkan semangat para pemain, dan
mengikuti setiap pertandingan klub yang dibela hingga luar kota. Selain itu,
fanatisme yang berlebihan tidak jarang membuat suporter bertindak agresif
seperti menyerang suporter lain, melawan pihak keamanan, dan merusak
fasilitas di dalam atau di luar stadion (Harmawan et al., 2022).

Lebih lanjut Hapsari (2015) mengungkapkan fanatisme memang
memiliki hubungan dengan perilaku agresi suporter sepakbola. Seseorang yang
fanatik biasanya secara psikologis tidak mampu memahami situasi di luar
dirinya dan tidak mampu memahami masalah yang dihadapi individu atau
kelompok lain. Ketidakmampuan untuk memahami sifat-sifat fanatik atau
orang lain di luar kelompoknya adalah salah satu tanda yang jelas
dari fanatisme. Rasa fanatisme yang dimiliki oleh pendukung dapat mendorong
mereka melakukan hal-hal berlebihan karena berhubungan dengan
sesuatu.yang, mereka Sukai. . Sebaliknya, . sesearang..yang fanatismenya
rendah cenderung tidak melakukanperilaku agresif.

Pada penelitian ini, peneliti memilih dua faktor internal untuk diteliti
sebagai faktor dari agresivitas, yakni regulasi emosi dan fanatisme. Menurut
Inshani & Nasution (2023) faktor internal berpengaruh lebih kuat dibanding
faktor eksternal dalam terjadinya perilaku agresif. Antusiasme masyarakat

Indonesia terhadap sepak bola sangat tinggi. Banyaknya klub sepak bola lokal
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yang membawa identitas daerahnya membuat setiap pertandingan selalu penuh
dengan suporter (Muslimah & Prasetyo, 2020).

Antusiasme masyarakat terhadap sepak bola membuat pertandingan
sepak bola seringkali dijadikan topik utama di media sosial, karena pada
umumnya penggemar sepak bola selalu mencari informasi mengenai sepak
bola di media sosial. Untuk itu, peneliti merasa penting melakukan penelitian
ini karena suporter sepak bola dan pertandingan sepak bola merupakan
fenomena yang melekat di masyarakat kita. Selain itu, penting untuk
menelusuri faktor internal, seperti regulasi emosi dan fanatisme. Hal tersebut
dikarenakan menurut beberapa penelitian terdahulu, faktor internal
berpengaruh lebih kuat dibanding faktor eksternal dalam terjadinya perilaku
agresif. Muslimah (2020) dalam penelitiannya menyarankan agar mengangkat
regulasi emosi sebagai variabel bebas dari agresivitas, kemudian Syaiba (2021)
menyarankan agar mengangkat fanatisme sebagai variabel bebas dari
agresivitas.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk-melakukan penelitian
untuk mengetahui” adakah ‘hubungan ‘regulasi emosi dan fanatisme dengan

agresivitas pada suporter sepak bola?

B. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan regulasi emosi dan fanatisme

dengan agresivitas pada suporter sepak bola.
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C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
maupun praktis bagi semua pihak yang membaca, adapun harapan manfaat

tersebut sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
memberikan sumbangan dalam menambah telaah teoritis dalam bidang
psikologi sosial dan psikologi klinis khususnya pada tema agresivitas,
regulasi emosi dan fanatisme.
2. Manfaat Praktis
1. Bagi suporter sepak bola
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
wawasan bagi supporter sepakbola. Khususnya terkait hubungan regulasi
emosi dan fanatisme dengan agresivitas suporter sepak bola, sehingga
suporter sepak bola dapat meningkatkan kesadaran pentingnya memiliki
regulasi yang ' baik. dan .menurunkan fanatisme agar terhindar dari
agresivitas
2. Bagi masyarakat umum
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bacaan yang bisa
memberi wawasan untuk masyarakat tentang agresivitas, regulasi emosi,

dan fanatisme pada supporter sepak bola.
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3. Bagi pembuat kebijakan terkait pertandingan sepak bola
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
pembuat kebijakan pertandingan sepak bola untuk membina suporter.
Selain itu, diharapkan agar pihak terkait membuat peraturan lebih ketat
guna meminimalisir perilaku agresif suporter sepak bola.
4. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya mengenai regulasi emosi, fanatisme, dan

agresivitas.
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D. Keaslian Penelitian

hubungan fanatisme dengan agresivitas. Riset-riset tersebut di antaranya adalah:

Peneliti melakukan eksplorasi riset-riset terdahulu yang telah meneliti hubungan regulasi emosi dengan agresivitas dan

Tabel 1 Literature Review

No.| Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Responden Hasil Penelitian

Penelitian dan Lokasi
Penelitian

1 | Risqi Dwi | Hubungan Antara  Self | 2019 Self management: | Kuantitatif | Skala self | Penelitian Berdasarkan hasil

Amaliasari dan | Management dengan Trost & Hutley | korelasion | management yang | dilakukan di | penelitian, diketahui

Uun Zulfiana Perilaku Agresi pada Siswa (2015)_i_ dan | g digunakan kota Malang | bahwa terdapat

SMA Agresivitas: mengacu  pada | dan korelasi negatif yang

(Little, — ~Jones, teori Trost & | Bojonegoro | signifikan antara self

ESCV(::QCh’ZOOS) & Hutley (2015) | secara online | management dan

Y yang terdiri dari | dengan perilaku agresif siswa.

du aspek, vyakni| google form. | Maka semakin tinggi

self management | Responden self management,

behavior dan self | merupakan semakin rendah

management 217 siswa | perilaku agresif siswa,

kognitif. Alat ukur | SMA kelas 10 | dan sebaliknya,

perilaku  agresif | dan kelas 11 | semakin rendah self

mengacu pada management semakin
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No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Responden Hasil Penelitian
Penelitian dan Lokasi
Penelitian
teori (Little, | yang berusia | tinggi perilaku agresi
Jones, Hendrich, | 16-18 tahun. | pada siswa SMA.
dan Hawley,
2003).

2 | Haykal Aziz, | Suporter Remaja Sepak | 2022 Fanatisme: Kuantitatif | Skala fanatisme | Responden Hasil penelitian
Novendawati Bola: Fanatisme Agriawan (2016); | noneksperi | dimodifikasi dari | merupakan menunjukkan bahwa
Wahyu  Sitasari, | Mempengaruhi  Perilaku Perilaku Agresif: | men Agriawan (2016). | suporter ada pengaruh
Safitri M. Agresi Meitasari (2014) Skala perilaku | sepak bola di | fanatisme  terhadap

agresi Jabodetabek | agresivitas  suporter
dimodifikasi dari | yang remaja sepak bola
Meitasari (2014) | berjumlah dengan nilai signifikan

100 orang dan | 0,000.

berusia antara

18-21 tahun.

3 | Andi Munadiyah | Hubungan antara Fanatisme |~2022 Agresivitas: Buss | Kuantitatif | Skala perilaku | Responden Terdapat korelasi yang
Darwis dan Yudi | dengan Perilaku Agresi dan. Perry: (1992); agresi yang | penelitian ini | positif antara
Tri Harsono pada Suporter Sepak Bola Fanatisme: disusun adalah 263 | fanatisme dengan

PSM Makassar Goddard (2001) berdasarkan teori | suporter PSM | agresivitas  suporter
dari Buss dan | Makassar. sepak  bola PSM
Perry (1992) dan | Lokasi Makassar. Hal tersebut
telah  diadaptasi | penelitian berarti semakin tinggi
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No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Responden Hasil Penelitian
Penelitian dan Lokasi
Penelitian
oleh Pandayanisa | adalah di | fanatisme,  semakin
(2021). Skala | Makassar tinggi agresivitas
fanatisme dibuat suporter PSM
oleh peneliti yang Makassar.
mengacu pada
teori dari Goddard
(2001).
4 | Jenni Eliani, M. | Fanatisme dan Perilaku | 2018 Agresivitas: Buss | Kuantiatif | Skala  fanatisme | Responden Berdasarkan
Salis Yuniardi, | Agresif Verbal di Media dan Perry (1992); | korelasion | yang mengacu | adalah 915 | penelitian yang
Alifah Nabilah | Sosial pada Penggemar Fanatisme: al pada teori | fans idola K- | dilakukan,  terdapat
Masturah Idola K-Pop Goddard (2001) Goddard  (2001) | Pop. Lokasi | korelasi positif antara
dan skala perilaku | penelitian fanatisme dengan
agresif verbal | seluruh perilaku agresif verbal
Buss dan Perry | Indonesia di media sosial pada
(1992). dengan penggemar idola K-
google form. | Pop. Maka, semakin
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No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Responden Hasil Penelitian
Penelitian dan Lokasi
Penelitian
5 | Noor Hidayati dan | Hubungan Antara | 2022 Fanatisme: Kuantitatif | Skala fanatisme | Responden Hasil penelitian
Yeniar Indriana Fanatisme Dengan Perilaku Afradhila (2014); Afradhila (2014) | penelitian ini | menunjukkan,
Konsumtif Pada Remaja Perilaku dan skala perilaku | adalah 175 | terdapat korelasi
Penggemar Kpop di Konsumtif: konsumtif fans Kpop , | positif antara
Semarang Mardhiyah (2018) Mardhiyah (2018) | yang berasal | fanatisme dengan
disusun dari perilaku  konsumtif.
berdasarkan komunitas Dengan demikian,
indikator yang | Armyserendi | tingkat fanatisme yang
dikemukakan oleh | pity tinggi membuat
Sumartono (2002 | Semarang tingkat konsumtif
dan KORIN | remaja penggemar
(Korea Kpop di Semarang
Indonesia juga tinggi.
Club). Lokasi
penelitian di
Semarang
6 | Meydian Effendy | Hubungan Antara Empati | 2018 Empati: Davis | Kuantitatif | Skala Perilaku | Responden Berdasarkan hasil
dan Endang Sri | Dengan Perilaku Agresif (dalam' * Taufik, Agresif Buss dan | adalah 166 | penelitian, ada
Indrawati Pada Suporter Sepakbola 2012); Agresif: Perry (dalam | suporter korelasi negatif antara
Panser Biru Banyumanik Buss dan ~ Perry Krahe, 2005) dan | sepakbola empati dengan
Semarang skala empati | panser  biru | agresivitas  suporter
banyu manik | sepak bola Panser Biru
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No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Responden Hasil Penelitian
Penelitian dan Lokasi
Penelitian
(dalam Krahe, Davis (dalam | Semarang. Banyumanik
2005) Taufik, 2012) Lokasi Semarang.
penelitian di
Semarang.

7 | Shagia Esa | Hubungan Antara Regulasi | 2023 Emotional Kuantitatif | Skala regulasi | Responden Berdasarkan
Maharani, Mia | Emosi Dengan Agresivitas Regulation: Gross menggunakan dalam penelitian yang telah
Anita Lestari, Mira | Anggota TNI-AD Batalyon (2002); Emotional penelitian ini | dilakukan, ada
Rizki Wijayani Kavaleri 9/SDK Agresivitas: Buss Regulation adalah 130 | korelasi negatif antara

dan Perry (1992) Questionnaire anggota TNI | regulasi emosi dengan
(ERQ) yang | AD Batalyon | agresivitas  anggota
disusun Kavaleri TNI-AD Batalyon
berdasarkan teori | 9/SDK. Kavaleri 9/SDK.
Gross (2002) | Lokasi Maka, semakin rendah
berdasarkan aspek | penelitian di | regulasi emosi,
aspek  Cognitive | Batalyon semakin tinggi
reappraisal Kavaleri agresivitas yang
Suppression dan | 9/SDK dimiliki anggota TNI-
skala Agresivitas | Jakarta AD Batalyon Kavaleri
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No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Responden Hasil Penelitian
Penelitian dan Lokasi
Penelitian
yang disusun oleh
Buss dan Perry
(1992)

8 | Ariawan Handoko | Hubungan Fanatisme | 2021 Fanatisme: Kuantitatif | Skala perilaku | Responden Berdasarkan hasil
dan  Muhammad | Suporter Sepakbola Goddard (2001); | korelasion | agresif Buss dan | penelitian ini | penelitian, ada
Ali Terhadap Agresi Gubernur Agresivitas: Buss | al Perry (1992) dan | adalah 30 | korelasi positif yang

Cup di Provinsi Jambi dan Perry (1992) Skala  fanatisme | sampel signifikan antara

Goddard (2001) supporter fanatisme dan

sepakbola agresivitas suporter
Gubernur sepak bola.
Cup  Jambi
yang
berlokasi di
Kota Jambi

9 | Rusmaladewi, Regulasi  Emosi  Pada [:2020 Grass dan '} Kuantitatif: | Skala regulasi | Responden Berdasarkan
Dewi Rosaria | Mahasiswa Selama Proses Thempson (2006) emosi yang | adalah 242 | penelitian yang
Indah, Intan | Pembelajaran Daring  Di disusun oleh | mahasiswa dilakukan, mahasiswa
Kamala, = Henny | Program Studi PG-PAUD peneliti  sendiri | program studi | program studi PG-
Anggraini FKIP UP dan mengacu pada | PG-PAUD PAUD Universitas

teori Gross dan | FKIP Palangkaraya
Thompson (2006) | Universitas memiliki regulasi
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No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Responden Hasil Penelitian
Penelitian dan Lokasi
Penelitian
Palangka emosi  yang baik
Raya selama pembelajaran
daring.

10 | Eda Yanuar | Agresifitas Supporter Sepak | 2013 Baron dan | Kualitatif | Metode observasi | Responden Berdasarkan
Sinatrya dan Eko | Bola Persebaya Surabaya Richardson dan wawancara adalah 2 | penelitian yang sudah
Darminto Pada Saat Pertandingan (2005); Buss dan supporter dilakukan, ditemukan

Berlangsung Perry (1992) sepak  bola | berbagai faktor yang
Persebaya mempengaruhi
Surabaya. perilaku agresi pada
Lokasi suporter  Persebaya
penelitian di | pada saat pertandingan
Surabaya berlangsung.  Faktor

yang sangat
mempengaruhi
suporter bertindak
agresif ialah faktor
provokasi dari pihak
ketiga ~dan  faktor
frustasi.
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No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Responden Hasil Penelitian
Penelitian dan Lokasi
Penelitian
11 | Syafruddin Faisal | Regulasi Emosi Sebagai | 2017 Agresivitas: Kuantatif | Skala regulasi | Responden Hasil penelitian
Thohar Prediktor Perilaku Parrot & Giancola | korelasion | emosi Difficulties | merupakan menunjukkan bahwa
Agresivitas Remaja Warga (2007), Harer & | al in Emotion | seluruh terdapat hubungan
Binaan LPKA Steffensmeier Regulation Scale- | narapidana di | yang negatif  dan
(1996); Regulasi 16 (DERS-16) | LPKA Blitar | signifikan antara
emosi: Roberton, yang mengacu | yang regulasi emosi dengan
Daffern, & Bucks pada aspek milik | berjumlah agresivitas.  Artinya,
(2012) Gratz dan Roemer | 115 orang dan | semakin tinggi
(2004). Skala | berumur 13- | regulasi emosi,
agresivitas 18 tahun. semakin tinggi pula
menggunakan agresivitas yang
Aggression Scale dimiliki warga binaan
(AS) yang disusun LPKA.
oleh Orpinas dan
Frankowski
(2001).
12 | Indria Hapsari dan | Fanatisme dan Agresivitas | 2015 Fanatisme: Kuantitatif | Skala agresivitas | Responden Hasil penelitian
Istiqgomah Wibowo | Suporter Klub Sepak Bela Goddard *(2001); Buss and Perry | merupakan menunjukkan bahwa
Agresivitas: Buss (1992) dan skala | 97  suporter | terdapat korelasi
dan Perry (1992) fanatisme sepak  bola | antara fanatisme dan
Goddard (2001) Persija agresivitas, namun

Jakarta (The
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No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Responden Hasil Penelitian
Penelitian dan Lokasi
Penelitian
Jack) dan | dalam tingkat yang
suporter sangat rendah.
Persib
Bandung
(Viking) yang
gemar
menonton
pertandingan
sepakbola tim
yang
dibelanya
langsung ke
stadion.

13 | Widyastuti,  Nur | Hubungan Kontrol Diri | 2022 Kontrol diri: | Kuantitatif | Skala kontrol diri | Responden Berdasarkan
Hikmah, Muthia | dengan Agresivitas pada Tangney, Self Control Scale | merupakan penelitian yang
Alfira,  Salsabila | Warga Binaan Lapas Baumeister, " dan yang disusun oleh | warga binaan | dilakukan,  terdapat
Eka Putriani, Sintia Boone (Eliza, Tangney, lembaga korelasi negatif antara
Dwi Damayanti 2013); Baumeister, dan | Pemasyarakat | kontrol ~ diri  dan

Agresivitas: Buss Boone; skala | an Klas 1 | agresivitas. Dengan
dan Perry (1992) agresivitas  Buss | Makassar kata lain, kontrol diri
dan Perry (1992). | yang yang lebih  tinggi

mengajukan | dikaitkan
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No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Responden Hasil Penelitian
Penelitian dan Lokasi
Penelitian
berkas dengan agresivitas
pembebasan | yang lebih rendah,
yang dan kontrol diri yang
berjumlah 87 | lebih rendah
responden. dikaitkan dengan agre
sivitas yang lebih
tinggi.

14 | Gracia Yudi | Hubungan Fanatisme | 2023 Fanatisme: Kuantitatif | Skala Fanatisme: | Responden Hasil penelitian
Utomo dan Sri | Dengan Perilaku Agresif Goddard (2001); Tunc et al., (2016) | penelitian menunjukkan bahwa
Aryanti Verbal Suporter Sepak Bola Agresif  Verbal: berdasarkan aspek | merupakan tingkat fanatisme yang
Kristianingsih di Media Sosial Buss dan Perry dari Goddard | 138 suporter | tinggi pada suporter

Menanggapi Kebijakan (1992) (2001) dan skala | sepak bola di | dikaitkan, dengan
PSSI Pada Masa Pandemi perilaku  agresif | Indonesia. tingkat agresif verbal
verbal: Croucher | Lokasi yang tinggi.
et al, (2013) | penelitian di
berdasarkan aspek | Salatiga
Buss /idan Perry
(1992).

15 | Devi Asterina | The Influence of Fanaticism | 2023 Agresivitas: Kuantitatif |/Skala Agresivitas | Responden Berdasarkan
Anggraini, Siska | and Cohesiveness on the Medinus dan Medinus dan | merupakan penelitian yang
Adinda Prabowo | Tendency of Aggression Johnson  (dalam Johnson  (dalam | 357 suporter | dilakukan, didapatkan
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No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Responden Hasil Penelitian

Penelitian dan Lokasi

Penelitian
Putri, 1. Rheny | Behavior of Panser Biru Dayaksini, 2015); Dayaksini, 2015), | Panser Biru | hasil bahwa tingkat
Arum Permitasari | PSIS Semarang Fotball Fanatisme: skala  fanatisme | PSIS fanatisme dan
Supporters Bristow dan Bristow dan | Semarang. kekompakan yang
Sebastian (2001); Sebastian (2001), | Lokasi tinggi  berpengaruh
Kekompakan: dan skala | penelitian di | terhadap tingkat
Forsyth  (dalam kekompakan Semarang. agresivitas yang

Hutama, 2015) Forsyth  (dalam tinggi.
Hutama, 2015).

16 | Geovani  Garcia | Associations Between | 2021 Fanatisme: Kuantitatif | Skala fanatisme | Responden Berdasarkan hasil
Zeferino, Monia | Sociodemographic and Wachelke et al., Wachelke  dkk. | ialah 210 | penelitian, diketahui
Aparecida da | Behavioural Variables, (2008) dan (2008) dan skala | penggemar bahwa faktor
Silva, Marco | Fanaticism and Agresi: Buss dan agresi  Buss & | sepak bola di | sosiodemografi  dan
Antbnio Silva | Aggressiveness of Soccer Perry (1992) Perry (1992). Brazil. Lokasi | tingginya  fanatisme
Alvarenga Fans penelitian di | berpengaruh terhadap

Brazil. tingginya agresivitas
pendukung sepak bola.

17 | Desy Maria Ulfa, | Football Fan Aggression: | 2002 Agresi: Buss dan | Kuantitatif | Skala-agresi Buss | Responden Berdasarkan hasil
Mujidin, Ahmad | The Role of Democratic Perry.(1992); Pola dan Perry (1992), | merupakan penelitian, diketahui
Muhammad Parenting and Emotion asuh ‘demaokratis: skala pola asuh |72 siswa | bahwa ada pengaruh
Diponegoro Regulation Baumrind (1975); demokratis: kelas XI | signifikan antara pola

Regulasi  emosi: Baumrind (1975), | SMA Negeri | asuh demokratis dan

24




No. | Nama Peneliti Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Responden Hasil Penelitian
Penelitian dan Lokasi
Penelitian
Butler, Lee dan dan skala regulasi | 1 Sleman | regulasi emosi dengan
Gross (2007) emosi: Butler, Lee | yang menjadi | agresivitas pada siswa
dan Gross (2007) | penggemar kelas 11 SMA Negeri
sepak bola. {1  Sleman  vyang
Lokasi menjadi  penggemar
penelitian di | sepak bola.
Sleman.
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Keaslian Topik

Topik pada penelitian ini adalah hubungan regulasi emosi dan
fanatisme dengan agresivitas suporter sepak bola. Penelitian ini berbeda
dengan penelitian terdahulu oleh Aziz & Sitasari (2022) yang telah meneliti
agresivitas dan fanatisme secara bersama-sama. Kemudian berbeda pula
dengan penelitian terdahulu oleh Handoko (2021) yang telah meneliti
mengenai agresivitas dan fanatisme secara bersama-sama. Selanjutnya
penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu oleh Thohar (2018) yang
meneliti mengenai agresivitas dan regulasi emosi secara bersama-sama, dan
penelitian terdahulu oleh Maharani et al., (2023) yang meneliti agresivitas dan
regulasi emosi secara bersama-sama. Belum ada penelitian terdahulu yang
meneliti secara bersama-sama variabel regulasi emosi, fanatisme dan
agresivitas. Sehingga dari segi topik penelitian kali ini memiliki perbedaan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena meneliti 3 variabel secara
bersamaan.
Keaslian Teori

Dari segi teori, penelitian ini menggunakan teori-yang telah diacu oleh
penelitian-penelitian sebelumnya. Untuk variabel agresivitas, penelitian ini
mengacu pada teori Buss dan Perry (1992). Pada variabel regulasi emosi
mengacu pada teori milik Gross (2006), dan variabel fanatisme mengacu pada

teori Goddard (2001).
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3.

Keaslian Alat Ukur

Pada variabel agresivitas, peneliti memodifikasi alat ukur dari Aziz &
Sitasari (2022) yang mengacu pada teori perilaku agresi dari Buss dan Perry
(1992). Pada variabel regulasi emosi, peneliti membuat alat ukur sendiri yang
mengacu pada teori regulasi emosi dari Gross & Thompson (2007). Pada
variabel fanatisme, peneliti memodifikasi alat ukur dari Aziz & Sitasari (2022)
berdasarkan pada teori fanatisme dari Goddard (2001). Dikarenakan peneliti
membuat dan melakukan modifikasi alat ukur, maka dapat disimpulkan alat
ukur yang digunakan pada penelitian ini berbeda dengan alat ukur penelitian-
penelitian sebelumnya.
Keaslian Responden Penelitian

Pada penelitian ini, karakteristik responden yang digunakan adalah
suporter sepak bola di Pulau Jawa yang gemar menonton pertandingan klub
yang dibelanya langsung ke stadion. Pemilihan suporter di Pulau jawa ini
karena Pulau Jawa merupakan basis terbesar suporter sepak bola di Indonesia.
Berbeda dengan, karakteristik. yang. digunakan oleh _Utomo (2023) yang
menggunakan suporter sepak bola "di “media sosial~ sebagai responden
penelitian. Pada penelitian Hapsari (2015) yang menggunakan responden
penelitian suporter sepak bola Persija Jakarta dan Persib Bandung, serta pada
penelitian Effendy & Indrawati (2018) yang menggunakan responden

penelitian suporter sepak bola Panser Biru Banyu Manik Semarang.
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BABV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa:

1. Hipotesis mayor dalam penelitian ini dinyatakan diterima yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara regulasi emosi dan fanatisme dengan
agresivitas pada suporter sepak bola.

2. Hipotesis minor yang pertama dalam penelitian ini dinyatakan diterima
yang artinya terdapat hubungan yang negatif antara regulasi emosi dengan
agresivitas, di mana semakin-rendah regulasi emosi maka semakin tinggi
agresivitas, juga sebaliknya, semakin tinggi regulasi emosi maka semakin
rendah agresivitas.

3. Hipotesis minor yang kedua dalam penelitian ini dinyatakan ditolak, yang
artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara fanatisme dengan
agresivitas, | jika ‘kedua variabel’ bebas terpisah. /Di mana tinggi atau
rendahnya fanatisme tidak berpengaruh terhadap tinggi atau rendahnya
agresivitas.

4. Kedua variabel bebas yaitu regulasi emosi dan fanatisme memberikan
sumbangan simultan terhadap variabel tergantung agresivitas sebesar

28,7%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah

dijelaskan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi suporter sepak bola
Bagi responden suporter sepak bola, disarankan agar lebih
memahami emosinya sendiri dan melatih bagaimana mengatur emosi
dengan memberikan usaha untuk mengenali dirinya. Selain itu, para
suporter diharapkan agar lebih memahami tingkat fanatismenya sudah
cukup ekstrem atau tidak, maka disarankan untuk tidak terlalu fanatik.
Kemudian para suporter diharapkan agar tetap memegang teguh peraturan
sepak bola dan memegang nilai etika dan moral agar mengantisipasi atau
dapat mengurangi tingkat agresivitas.
2. Bagi masyarakat umum
Masyarakat umum disarankan untuk lebih memperhatikan
bagaimana kemampuan regulasi emosi sangat penting untuk menurunkan
atau mengantisipasi munculnya agresivitas. Sehingga bagi masyarakat, baik
yang suporter atau tidak bisa'memperhatikan bagaimana fenomena yang
muncul di konteks suporter. Selain itu, agar masyarakat memahami, jika
regulasinya emosinya kurang baik dapat memungkinkan munculnya

agresivitas.
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3. Bagi pembuat kebijakan terkait pertandingan sepak bola

Bagi pembuat kebijakan terkait pertanding sepak bola disarankan
bisa membuat peraturan yang lebih ketat bagi suporter dalam pertandingan

atau setelah pertandingan agar meminimalisir agresivitas yang muncul.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas populasi
penelitiannya yaitu mencakup seluruh Indonesia dan disarankan agar
meneliti studi komparasi berdasarkan usia suporter. Selain itu, disarankan
untuk memasukkan variabel-variabel lain seperti personal value atau tipe
kepribadian. Kemudian disarankan bagi peneliti selanjutnya agar
menggunakan pendekatan kualitatif dan mix method untuk mendalami
bentuk-bentuk agresivitas suporter sepak bola. Disarankan juga bagi
penelitian’ selanjutnya untuk melakukan uji beda mengenai tingkat
agresivitas atau fanatisme berdasarkan klasifikasi suporter sepak bola liga 1

versus hga 2.
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